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Sukabumi – Lebaran H+1, Minggu (22/3/2026), Jalan Siliwangi depan Pos Ops
Ketupat Lodaya 2026 TMC Polres Sukabumi mendadak jadi panggung “konser
kendaraan.” Ribuan mobil dan motor tumplek blek keluar dari exit Tol
Parungkuda, bikin suasana padat merayap.

Kapolres Sukabumi, AKBP Dr. Samian, tetap kalem menghadapi lonjakan arus.
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Menurutnya, kondisi lalu lintas masih aman terkendali meski volume kendaraan
naik drastis. “Situasi lalu lintas aman terkendali, roda tetap berputar walau
tersendat. Intensitas kendaraan bahkan melebihi puncak arus mudik,” ujarnya.

Data yang dihimpun bikin geleng-geleng kepala. Kendaraan lewat tol fungsional
sampai jam 17.30 WIB tercatat 3.871 unit. Kendaraan keluar exit Tol Parungkuda
sampai jam 15.00 WIB mencapai 7.300 unit. Samian memperkirakan jumlah itu
bisa tembus 15.000 unit hingga tengah malam. Bayangin aja, kayak satu kota
kompak jalan bareng!

Untuk ngurai kepadatan, polisi pasang jurus rekayasa lalu lintas berupa sistem
one way dari Simpang Ratu ke exit Tol Parungkuda. Efeknya lumayan, arus ke
Cibadak dan dari arah Cisaat jadi lebih lancar. Tapi masalah muncul setelah
keluar tol, karena jalan arteri langsung nyempit di jembatan Pamuruyan yang
masih dibangun. Dari tiga lajur jadi satu, bikin “bottle neck” alias penumpukan
kendaraan.

Meski begitu, polisi memastikan arus tetap bergerak dan nggak ada macet total.
Samian nitip pesan buat pengendara motor maupun mobil: tetap hati-hati,
perhatikan rekayasa lalu lintas, termasuk jalur Puncak dan kondisi jalan di
Sukabumi biar nggak kejebak macet.

Lebaran di Sukabumi ternyata bukan cuma soal ketupat, tapi juga “ketupat
kendaraan” di jalan. Jadi, siapin sabar ekstra kalau mau mudik atau balik.


